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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, jumlah konsumsi, 
perubahan harga pangan pada hari besar keagamaan nasional di Kota Medan 
tahun 2010 dan prognosa ketersediaan pangan pada hari besar keagamaan 
nasional di Kota Medan tahun 2012. Penelitian dilakukan di Kota Medan. Kajian 
ini menggunakan data sekunder dengan analisis data secara deskriptif dan data 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan ketersediaan pangan saat Puasa, Idul 
Fitri, Idul Adha dan Natal & Tahun Baru tahun 2010 di Kota Medan cukup 
tersedia. Konsumsi pangan pada hari besar keagamaan nasional tahun 2010 di 
Kota Medan meningkat. Harga pangan pada hari besar keagamaan nasional tahun 
2010 di Kota Medan meningkat dan prognosa ketersediaan pangan saat hari besar 
keagamaan nasional di Kota Medan tahun 2012 cukup tersedia. 
Kata Kunci : Hari Besar Keagamaan Nasional, Kota Medan, Prognosa 
Ketersediaan Pangan 
ABSTRACT 
This research aims to determine the availability, amount of consumption, changes 
in food prices on national religious holiday in the city of Medan in 2010 and 
prognosis of food availability at national religious holiday in the city of Medan in 
2012. The study was conducted in the city of Medan. This study uses secondary 
data, analyze descriptively and quantitully. The results showed the availability of 
food while fasting, Aidul Fitri, Aidul Adha and Christmas & New Year in 2010 in 
the city of Medan reasonably available. Food consumption in a national religious 
holiday in 2010 in Medan rise. Food prices on national religious holiday in 2010 
in the city of Medan and prognosis food availability at national religious holiday 
in the city of Medan in 2012 is adequately. 
Keywords: National Religious Holiday , Medan, Prognosis of the Availability 
of Food 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Meskipun produksi pangan mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya, tapi ternyata ketersediaan pangan dari produksi dalam negeri masih 
belum bisa memenuhi seluruh kebutuhan pangan yang terus meningkat karena 
pertumbuhan jumlah penduduk. Saat ini Indonesia menjadi negara pengimpor 
beras terbesar dari pasar beras dunia. Peningkatan produksi pada masa mendatang,  
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yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang cenderung terus 
meningkat tampaknya akan menghadapi kendala yang cukup berat. Di satu sisi, 
lahan-lahan terbaik untuk budidaya pertanian pangan sudah dimanfaatkan secara 
penuh sehingga perluasan lahan pertanian akan memanfaatkan lahan-lahan yang 
lebih marjinal. Di sisi lain, lahan pertanian terbaik yang ada mengalami 
penyusutan yang relatif cepat karena dikonversikan penggunaannya untuk 
memenuhi kebutuhan akan perumahan, pengembangan industri dan penggunaan 
lainnya (Tupan, 2011). 
Hasil analisis ketersediaan pangan, diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dalam penyusunan kebijakan ketersediaan pangan dan sekaligus sebagai 
salah satu pertimbangan dalam memulai suatu program aksi agar tepat sasaran. 
Terkhusus saat HBKN, yang kebutuhan pangan semakin meningkat dan harus 
didukung oleh ketersediaan pangan yang tercukupi di pasaran untuk memenuhi 
konsumsi pangan masyarakat. 
Di minggu pertama bulan puasa, pasar telah merespon dengan menaikkan 
harga-harga kebutuhan pangan atau kebutuhan pokok. Hal ini memang selalu 
terjadi tiap tahun, termasuk setiap kali ada perayaan-perayaan besar keagamaan 
maupun nasional seperti Natal dan Tahun Baru. Melonjaknya harga-harga 
kebutuhan pokok pada bulan Puasa dan menjelang Hari Raya Idul Fitri bagi 
masyarakat Indonesia sudah dianggap fenomena yang biasa terjadi. 
Kebutuhan bahan pokok masyarakat merupakan kebutuhan orang banyak 
yang pada hakekatnya sangat diperlukan oleh masyarakat di dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga pengadaan dan kelancaran distribusinya perlu terjamin, agar 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan jumlah kebutuhannya 
dengan harga yang wajar dan dapat terjangkau. Hambatan dalam pengadaan dan 
distribusi dapat menimbulkan kelangkaan persediaan barang serta terjadinya 
lonjakan harga yang pada akhirnya berdampak pada gejolak sosial dalam 
masyarakat. Kelangkaan barang dan lonjakan harga setidaknya dapat diantispasi, 
apabila telah diketahui perkiraan kebutuhan pelaksanaan pengadaan baik berasal 
dari produk lokal, luar daerah maupun impor serta perkiraan stok setiap jenis 
komoditi kebutuhan pokok dan barang penting lainnya. Prognosa Ketersediaan 
Pangan ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan bagi setiap daerah 
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dalam menyusun rencana kebutuhan pengaturan pengadaan dan distribusi serta 
pengamanan stock. (Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan, 2009). 
Berdasarkan uraian diatas dapat di lihat lonjakan harga serta ketersediaan 
pangan pada hari besar keagamaan nasional dalam pemenuhan kebutuhan pangan 
masyarakat di Kota Medan. Sehingga di perlukan penelitian terhadap Prognosa 
ketersediaan pangan pada HBKN (Puasa, Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun 
Baru) di Kota Medan. Ini adalah untuk memberikan gambaran rencana 
pemenuhan kebutuhan bahan pokok dalam menghadapi hari –hari besar serta 
menganalisa permasalahan yang timbul, sehingga dapat diupayakan langkah-
langkah antisipasi untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan sesuai 
dengan kemampuan daya beli masyarakat. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana ketersediaan pangan pada HBKN di kota Medan  tahun 2010 
(telur ayam, beras, daging ayam, daging sapi, gula pasir, cabe merah, 
minyak goreng, bawang merah dan kacang tanah )? 
2. Berapa jumlah konsumsi pangan (telur, beras, daging ayam, daging sapi, 
gula, cabe merah, bawang merah, kacang tanah dan minyak goreng) pada 
HBKN di Kota Medan? 
3. Bagaimana perubahan harga telur, beras, daging ayam, daging sapi, gula, 
cabe merah, bawang merah, kacang tanah dan minyak goreng pada HBKN 
di Kota Medan? 
4. Bagaimana analisis prediksi ketersediaan dan harga pangan (telur, beras, 
daging ayam, daging sapi, gula, cabe merah, kacang tanah, minyak goreng 
dan bawang merah) HBKN di Kota Medan tahun 2012? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui ketersediaan pangan pada HBKN di ketersediaan 
pangan pada HBKN di kota Medan  tahun 2010 (telur ayam, beras, daging 
ayam, daging sapi, gula pasir, cabe merah, minyak goreng, bawang merah 
dan kacang tanah ) 
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2. Untuk mengetahui jumlah konsumsi pangan (telur, beras, daging ayam, 
daging sapi, gula, cabe merah, bawang merah, minyak goreng dan kacang 
tanah) pada HBKN di Kota Medan 
3. Untuk mengetahui perubahan harga telur, beras, daging ayam, daging sapi, 
gula, cabe merah, bawang merah, kacang tanah dan minyak goreng pada 
HBKN di Kota Medan. 
4. Prognosa ketersediaan dan harga pangan (telur, beras, daging ayam, 
daging sapi, gula, cabe merah, kacang tanah, bawang merah, minyak 
goreng) pada HBKN di Kota Medan 2012 
Kegunaaan Penelitian 
1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian di Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera Utara. 
2. Menjadi bahan informasi dalam bentuk penelitian kepada pihak-pihak 
yang membutuhkan. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) di Kota Medan untuk 
melihat Prognosa ketersediaan pangan pada hari besar keagamaan nasional 
(Puasa, Lebaran, Natal dan Tahun Baru). 
Metode Pengumpulan Data 
 Data produksi, ketersediaan, perubahan harga, jumlah konsumsi, pasokan 
luar daerah dan impor pangan (telur, beras, minyak goreng, gula pasir, bawang 
merah, cabai merah, kacang tanah, daging ayam dan daging sapi) yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah  data sekunder. Data sekunder adalah 
data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat. Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga terkait yaitu 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan; Badan Ketahanan Pangan; Badan Pusat 
Statistik serta Dinas Pertanian, serta literatur yang berhubungan dengan penelitian. 
Metode Analisis Data 
 Untuk hipotesis 1 dapat didefinisikan dalam persamaan matematika. 
Masalah ketersediaan pangan untuk dikonsumsi merupakan produksi pangan 
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domestik ditambah dengan stok kesediaan pangan ditambah dengan impor dan 
ditambah dengan ekspor. Dapat dilihat dengan Rumus : 
KTSP = P + SKP + IP + Pasokan luar Daerah 
Dimana;  KTSP  = Ketersediaan Pangan untuk di konsumsi manusia 
  P  = Produksi 
  SKP  = Stok Ketersediaan Pangan 
  IP  = Import 
(BKP, 2010) 
 Dalam hipotesis 2 dan 3 dapat menggunakan analisis deskriptif. Yaitu 
dengan penyajian data tahun-tahun sebelumya untuk melihat konsumsinya dan 
perubahan harga. Juga bisa dalam bentuk penyajian tabel dan grafik. 
 Untuk hipotesis 4 menggunakan rumus sebagai berikut  : 
1. Ketersediaan Pangan : 
KP  =  Produksi Lokal + Pasokan Luar Daerah + Impor + Stock Awal  
2. Prognosa Ketersediaan 
a.  Bulan Normal (B) :  
KPPB =  KP / [12 + (Nilai Koef Komoditi saat Puasa+saat Idul Fitri+saat 
Idul Adha + Natal&Tahun Baru ) ] 
b. Minggu Normal (M) : 
KPPM = KPPB/5 
c.  HBKN 
Puasa    :   KPPP   =  KPPB + (Nilai Koef.Komoditi x KPPB )  
Idhul Fitri      :   KPPIF  =  KPPB + (Nilai Koef.Komoditi x KPPB ) 
Idul Adha   :   KPPIA  =  KPPB +  (Nilai Koef.Komoditi x KPPB ) 
Natal &T.B  :   KPPNTB  =  KPPB + (Nilai Koef.Komoditi x KPPB ) 
Dimana : KP  = Ketersediaan Pangan 
  KPPB  = Ketersediaan Pangan Bulan Normal 
  KPPM  = Ketersediaan Pangan Minggu Normal 
  KPPP  = Ketersediaan Pangan Bulan Puasa 
  KPPIF  = Ketersediaan Pangan Idul Fitri 
  KPPIA  = Ketersediaan Pangan Idul Adha 
  KPPNTB = Ketersediaan Pangan Natal & Tahun Baru 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ketersediaan Pangan Tahun 2010 
Ketersediaan pangan bulan Puasa tertinggi komoditi beras sbesar 28.203 
ton dan diikuti komoditi gula pasir sebesar 1.233 ton. Sementara ketersediaan 
terendah, komoditi daging ayam. Ini terjadi dikarenakan produksi lokal dan impor 
daging ayam di Kota Medan tergolong rendah. Sementara saat Natal dan Tahun 
Baru ketersediaan pangan tertinggi, ksomoditi beras dan telur ayam. Masing – 
masing sebesar 27.231 ton dan 1.012 ton. 
Saat Idul fitri dan Idul Adha , ketersediaan tertinggi komoditi beras dan 
daging sapi. Masing – masing sebesar 32.093 ton dan 3 .334 ton saat Idul Fitri 
serta 24.556 ton dan 1.376 ton saat Idul Adha. Hal ini diikuti permintaan akan 
daging sapi yang meningkat saat Idul Fitri. Dimana masyarakat Kota Medan pada 
umumnya saat hari besar cenderung mengkonsumsi daging di keluarga mereka. 
2. Konsumsi Pangan Strategis 
Tabel Konsumsi Pangan Strategis Kota Medan Tahun 2010 
No Komoditas 
Total 
Konsumsi 
Untuk Bahan 
pangan (Ton) 
Konsumsi Per Kapita 
Kg/tahun Gr/hari 
Energi 
(KKal/hari) 
Protein 
(gr/hari) 
1 Beras 298.401 142258, 389,75 1.305,65 28,84 
2 Kacang tanah 5.974 2,847 6,72 30,38 1,70 
3 Cabai Merah 4.766 2,272 6,22 1,93 0,06 
4 Daging Ayam 393 0,187 0,51 1,55 0,09 
5 Daging Sapi 11.272 5,374 14,72 30,48 2,77 
6 Telur Ayam 9.994 4,764 13,05 21,15 1,67 
7 Minyak Goreng 65.150 31,059 85,09 740,31 0,85 
8 Gula Pasir 12.378 5,901 16,17 58,85 0,02 
9 Bawang Merah 10.756 5,128 14,05 5,48 0,21 
Data Sekunder Diolah, 2012 
Konsumsi pangan strategis di Kota Medan tahun 2010 termasuk dalam 
kategori konsumsi yang tinggi untuk energi dan rendah untuk protein. Konsumsi 
pangan dipengaruhi oleh ketersediaan pangan di Kota Medan, jumlah penduduk, 
akses pangan, dan kandungan energi dan protein yang ada pada bahan pangan 
tersebut. Semakin tinggi jumlah penduduk di Kota Medan mengakibatkan 
kenaikan permintaan akan bahan pangan. 
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Dari Tabel diketahui bahwa total konsumsi energi penduduk Kota Medan 
tahun 2010 didominasi oleh beras. Maka wajarlah beras disebut bahan makanan 
pokok Kota Medan. Makanan pokok adalah makanan yang dalam sehari – hari, 
mengambil porsi terbesar dalam hidangan dan merupakan sumber energi terbesar. 
Sedangkan pangan pokok utama adalah pangan yang dikonsumsi oleh sebagian 
besar penduduk serta dalam situasi normal tidak dapat diganti oleh jenis 
komoditas lain. 
Secara umum dapat kita lihat konsumsi pangan pada saat HBKN tahun 
2010 di Kota Medan dapat dikatakan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
ketersediaan pangan saat HBKN tinggi. Dari bulan normal ke bulan HBKN, 
konsumsi pangan yang cukup tinggi perubahan jumlahnya dari bulan normal. 
3. Perubahan Harga Pangan Pada HBKN Tahun 2010 
Saat HBKN (Puasa, Idul Fitri, Idul Adha dan Natal & Tahun Baru), harga 
pangan mengalami kenaikan. Yang diikuti oleh ketersediaan pangan meningkat 
saat – saat HBKN. Jika dibandingkan dengan bulan – bulan normal, ketersediaan 
pangan saat HBKN mengalami peningkatan diikuti dengan harga pangan yang 
naik saat HBKN. Pola konsumsi masyarakat yang tinggi saat HBKN 
menyebabkan harga pangan yang meningkat juga. 
4. Prognosa HBKN Tahun 2012 
4.1. Beras 
 Umumnya ketersediaan pangan Beras Kota Medan dipasok dari luar kota 
Medan. Karena kita ketahui kota Medan bukanlah sebagai sentra produksi padi. 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan penduduk kota medan diperlukan stok yang 
cukup banyak mengingat jumlah penduduk yang setiap tahun meningkat. Terlebih 
pada saat HBKN permintaan akan pangan tentu semakin meningkat. Ketersediaan 
beras yang tertinggi terdapat pada Hari Raya Idul Fitri yaitu sekitar 35.293 ton 
dan pada puasa sebesar 31.015 ton. Lalu diikuti pada Natal dan Tahun Baru serta 
Idul Adha yaitu sebesar 24.946 ton dan 27.004 ton. Dimana ketersediaan beras 
saat bulan normal sebesar 26.737 ton. 
4.2. Gula Pasir 
Ketersediaan Gula Pasir di Kota Medan tidaklah berharap dari pasokan 
luar daerah, tetapi lebih ke produksi lokal dan impor gula pasir. Dapat dilihat dari 
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produksi lokal dan impor yang berperan penting dalam penyediaan gula pasir. 
Terkhusus pada HBKN ketersediaannya cenderung lebih meningkat dibanding 
bulan – bulan normal. Ketersediaan gula pasir terbanyak pada Idul Fitri yaitu 
sebesar 2.336 ton. Saat bulan Puasa ketersediaan Gula Pasir kota medan juga 
cukup tinggi yaitu 1.356 ton dan diikuti Natal dan Tahun Baru serta Idul Adha 
masing – masing sebesar 1.079 ton dan 1.059 ton. Sementara itu, ketersediaan 
gula pasir saat bulan normal sebesar 990 ton. 
4.3. Minyak Goreng 
Ketersediaan Minyak Goreng Kota Medan cenderung tertutupi oleh 
produksi lokal Kota Medan itu sendiri yang terdiri dari minyak curah dan minyak 
kemasan. Dan untuk pemenuhan permintaan konsumen bisa dikatakan tercukupi 
dan tersedia di pasaran. Ketersediaan minyak goreng pada Puasa, Idul Fitri, Idul 
Adha dan Natal & Tahun Baru masing – masing sebesar 6.642 ton, 10.290 ton, 
5.662 ton dan 6.642 ton. Dimana saat bulan normal, ketersediaan minyak goreng 
sebesar 5.445 ton. 
4.4. Daging Sapi 
Ketersediaan daging sapi di kota Medan di penuhi oleh produksi lokal 
sendiri. Dari Tabel 5.13 dapat dilihat produksi lokal daging sapi sebesar 2.653 ton. 
Saat HBKN kebutuhan pangan akan meningkat terkhusus untuk daging sapi. 
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan penduduk Kota Medan, ketersediaan daging 
sapi harus cukup bahkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Medan. 
Ketersediaan daging sapi pada saat HBKN cukup tinggi. Dapat dilihat dari tabel 
5.15 pada saat Idul Fitri, Puasa, Natal&Tahun Baru dan Idul Adha masing – 
masing sebesar 3.667 ton; 992 ton; 999 ton dan 1.514 ton sementara pada bulan 
normal ketersediaan daging sapi sebesar 735 ton. 
4.5. Daging Ayam 
Saat HBKN, ketersediaan daging ayam dapat dilihat dari Tabel 5.16 
sebesar 95 ton saat Idul Fitri. Puasa, Natal&Tahun Baru serta Idul Adha masing – 
masing 48 ton, 48 ton dan 45 ton. Diperlukan ketersediaan daging ayam yang 
tinggi untuk memenuhi konsumsi daging ayam yang meningkat di saat HBKN. 
Sementara kita ketahui pada bulan normal ketersediannya sebesar 27 ton. 
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4.6. Telur Ayam 
Ketersediaan telur ayam dipenuhi dari impor dan produksi lokal Kota 
Medan. Yaitu masing – masing sebesar 10.203 ton dan 1.064 ton. Dan 
ketersediaan telur ayam saat HBKN dapat kita lihat saat Idul Fitri, Puasa, 
Natal&Tahun Baru dan Idul Adha masing – masing sebesar 1.789 ton, 1.058 ton, 
1.129 ton dan 930 ton sementara pada bulan normal ketersediannya sebesar 795 
ton. 
4.7. Bawang Merah 
Pada saat Idul Fitri ketersediaan bawang merah cukup tinggi dibanding 
saat HBKN lainnya yaitu sebesar 2.106 ton. Ketersediaan bawang merah di Kota 
Medan dipenuhi dari Impor dan produksi lokal Kota Medan. Saat Puasa, Natal & 
Tahun Baru dan Idul Adha ketersediaan bawang merah masing – masing sebesar 
1.053 ton, 1,061 ton dan 1.302 ton. Sementara dapat dilihat dari Tabel 5.14 
ketersediaan bawang merah saat bulan normal sebesar 829 ton. 
4.8. Cabe Merah 
Ketersediaan cabe merah di dapat dari impor dan produksi lokal Kota 
Medan sebesar 4.987 ton dan 588 ton dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kota Medan. Saat HBKN seperti Idul Fitri, Puasa, Natal&Tahun Baru dan Idul 
Adha ketersediaan Cabe Merah masing – masing sebesar 1.329 ton, 481 ton, 454 
ton dan 520 ton sementara itu ketersediaan cabe merah saat bulan normal sebesar 
349 ton. 
4.9. Kacang Tanah 
Ketersediaan kacang tanah melalui produksi lokal dan impor masing – 
masing sebesar 201 ton dan 6.370 ton. Dan dapat kita lihat ketersediaan kacang 
tanah saat HBKN Idul Fitri, Puasa, Natal&Tahun Baru dan Idul Adha masing – 
masing sebesar 1.424 ton, 612 ton, 646 ton dan 489 ton. Sementara pada bulan 
normal ketersediaannya 425 ton. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Ketersediaan pangan saat Bulan  Puasa, Idul Fitri, Idul Adha dan Natal dan 
Tahun Baru Tahun 2010 untuk komoditi beras, daging ayam, daging sapi, 
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minyak goreng, gula pasir, kacang tanah, bawang merah, cabe merah, dan 
telur ayam di kota Medan tersedia. 
2. Konsumsi pangan strategis di kota Medan tahun 2010 untuk pangan beras, 
kacang tanah, cabai merah, daging ayam, daging sapi, telur ayam, minyak 
goreng, gula pasir, bawang merah pada HBKN meningkat, hal ini terlihat 
dari ketersediaan pangan yang meningkat saat HBKN. 
3. Harga pangan untuk komoditi beras, gula pasir, minyak goreng, kacang 
tanah, telur ayam, daging ayam, daging sapi, bawang merah dan kacang 
tanah pada HBKN tidak stabil, saat – saat HBKN harga pangan mengalami 
kenaikan. 
4. Prognosa ketersediaan pangan saat Bulan  Puasa, Idul Fitri, Idul Adha dan 
Natal dan Tahun Baru Tahun 2012 untuk komoditi beras, gula pasir, 
minyak goreng, telur ayam, bawang merah, kacang tanah, cabe merah, 
daging ayam dan daging sapi di Kota Medan cukup tersedia. 
 
Saran 
Kepada Pemerintah 
Diharapkan kepada instansi – instansi yang berkaitan seperti Badan 
Ketahanan Pangan dapat mengontrol stabilitas harga saat HBKN di kota Medan. 
Dan juga distribusi serta akses pangan di Kota Medan lancar sehingga pemenuhan 
kebutuhan masyarakat tercukupi dan juga diperlukan cadangan makanan (Stok) 
yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat. Serta penyuluhan tentang 
diversivikasi pangan ke masyarakat Kota Medan perlu digalakkan untuk 
penganekaragaman pangan. 
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